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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian tindakan kelas tentang menerapkan model PjBL untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas V di SD, dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut : 

a. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model PjBL 

dapat meningkatkan aktifitas siswa. Tahapan pembelajaran yang 

dilakukan yaitu pengajuan pertanyaan mendasar, perencanaan 

pembuatan proyek, penjadwalan, pembuatan proyek atau monitoring, 

presentasi dan penilaian hasil proyek, dan evaluasi. Pembelajaran 

berpusat pada siswa karena siswa menemukan masalahnya sendiri 

dan mencarai solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

Solusi yang dibuat siswa berupa pembuatan proyek. Siswa terlebih 

dahulu merencanakan pembuatan proyek dan membuat jadwal untuk 

membuat proyek. Dalam kegiatan pembelajaran juga siswa dapat 

bekerja sama denga teman kelompoknya untuk melakukan diskusi 

dalam merencenakan proyek dan membuat proyek. Kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model PjBL dapat membuat siswa 

menjadi percaya diri dan mampu berbicara dihadapan orang banyak 

dengan mempresentasikan hasil pembuatan proyeknya. Guru dalam 

kegiatan pembelajaran hanya sebagai fasilitator, motivator, dan 

evaluator.  

b. Hasil kemampuan literasi sains kelas VB di SDN SRM dengan 

menerapkan model pembelajaran PjBL meningkat. Hal tersebut 

terlihat dari hasil rata-rata yang terus meningkat. Data awal 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa kelas VB adalah 52,3 

sedangkan pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 71 dan pada 

siklus II adalah 83,6. Jumlah siswa yang lulus juga meningkat yang 

tadinya pada data awal hanya sebanyak tiga siswa yang lulus, pada 

siklus I sebanyak 15 siswa, dan pada siklus II sebanyak 24 siswa 

yang lulus.  

Pemaparan kesimpulan pada poin-poin diatas menunjukkan bahwa 

penerapan model PjBL untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa kelas VB sekolah dasar telah berhasil karenan persentase tingkat 

ketuntasan siswa telah mencapai 80%. Setiap tahapan pembelajaran 

model PjBL telah dilakukan dengan sebaik-baiknya sehingga hasilnya 
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juga dapat terlihat dari nilai siswa dalam mengerjakan soal evaluasi. 

Setiap tahapan tersebut juga memperhatikan setiap indikator 

kemampuan literasi sains siswa. 

 

5.2 Rekomendasi 

Dalam menerapkan model PjBL untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa kelas V di SD terdapat beberapa rekomendasi bagi 

guru atau bagi peneliti lainnya yang dapat membantu memperbaiki 

proses pembelajaran. Rekomendasinya adalah sebagai berikut : 

a. Pada tahapan pengajuan pertanyaan mendasar, pertanyaan yang 

diajukan seharusnya bersifat terbuka, membuat siswa berpikir, 

bersifat pertanyaan higher order thinking, provokatif, dan membuat 

siswa dapat memunculkan pertanyaan baru yang ingin diketahui serta 

dapat membuat proyek dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

b. Stimulus yang dibuat guru untuk dapat memunculkan masalah yang 

akan dicari solusinya oleh siswa dapat berupa penayangan video, 

tetapi video tersebut harus sesuai dengan keadaan lingkungan siswa 

dan tidak mengunduh dari internet. Guru juga dapat mengajak siswa 

berkeliling lingkungan sekolah sehingga siswa dapat mengamati 

masalah yang ada di lingkungannya secara langsung. 

c. Guru harus lebih membimbing siswa dalam membuat perencanaan 

proyek sehingga proyek tersebut memang berhubungan dengan 

masalah yang terjadi dilingkungannya atau masalah yang sedang 

dibahas dalam pembelajaran. 

d. Pada proses pembuatan jadwal harus ada kesepakatan bersama antara 

siswa dan guru sehingga guru dapat melakukan monitoring atau 

mengawasi pada saat pembuatan proyek tersebut. 

e. Dalam proses monitoring atau pembuatan proyek, guru harus 

memastikan agar setiap anggota kelompok dapat bekerja sama dan 

tidak ada yang diam saja. 

f. Presentasi proyek harus dilakukan oleh semua anggota kelompok 

agar siswa melatih kepercayaan dirinya dan dapat menyampaikan 

hasil pembuatan proyek dengan jelas. 

g. Hasil proyek siswa sebaiknya ditampilkan di lingkungan sekolah 

agar berguna untuk dirinya serta orang lain. 

 


